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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa: 

1. Kecerdasan emosional memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil 

belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Kota Gorontalo dengan nilai korelasi sebesar 

sebesar 0,524 

2. Motivasi belajar memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil 

belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Kota Gorontalo dengan nilai korelasi sebesar 

0,479 

3. Kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara bersama-sama memiliki 

hubungan signifikan dengan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 

kelas XI IPS di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Kota Gorontalo. 

Nilai korelasi simultan sebesar 0,562 yang masuk dalam kategori hubungan 

yang cukup kuat. Hal ini menunjukan bahwa akan ada peningkatan hasil 

belajar jika siswa memiliki kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang 

tinggi. Adapun variabel lain yang berpotensi mempengaruhi hasil belajar 

siswa yakni model pembelajaran, minat belajar, keterampilan mengajar guru, 

perhatian orang tua, faktor sosial, lingkungan belajar, dukungan teman sebaya, 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual. 
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B. Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pentingnya bagi sekolah untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa 

dengan mengoptimalkan pendidikan karakter di sekolah dan mengacu pada 

penguatan pendidkan karakter (PPK) karena dengan pengembangan karakter 

ini akan membentuk kecerdasan emosional siswa sehingga sikap siswa 

menjadi lebih baik dan pengambilan keputusan siswa akan lebih bijak untuk 

kepentingan hasil belajarnya. 

2. Pentingnya bagi guru dan orang tua untuk melakukan kerja sama dan 

meninjau serta perhatian pada progres belajar siswa. Adanya koordinasi dan 

komunikasi antara orang tua dengan pihak sekolah yakni guru akan membawa 

dampak baik bagi siswa karena apa yang tidak berhasil dibina oleh guru di 

sekolah akan ditindaklajuti oleh orang tua dan sebaliknya apa yang tidak 

mampu dibina oleh orang tua akan ditindaklajuti oleh sekolah 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel independen lain yang berpotensi mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Atau dengan mengembangkan analisis yang digunakan seprti 

menggunakan analisis jalur dan analisis moderasi.  
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